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ABSTRAK 

Penelitian mengenai model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berbasis proyek terhadap kemampuan metakognitif dan 

literasi digital peserta didik dilatarbelakangi oleh kemampuan 

metakognitif peserta didik yang masih ditahap mulai berkembang dan 

literasi digital peserta didik yang harus terus ditingkatkan guna 

mencapai salah satu indikator pencapaian pendidikan karena tingkat 

literasi digital peserta didik berada di tingkat sedang.  Jenis penelitian 

ini ialah quasy experiment dengan desain post-test only control design. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, sedangkan untuk uji 

hipotesis menggunakan uji Manova. Hasil uji hipotesis yang 

dilakukan didapatkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berbasis proyek terhadap 

kemampuan metakognitif, terdapat pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berbasis proyek terhadap literasi 

digital, dan terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berbasis proyek terhadap kemampuan metakognitif dan 

literasi digital peserta didik. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari 

hasil produk pembelajaran blog, video pembelajaran, dan mind 

mapping yang peserta didik kerjakan, serta kegiatan berdiskusi yang 

melatih peserta didik untuk merencanakan, menyeleksi dan 

mengevaluasi penyelesaian masalah dan rancangan proyek. 

Kata Kunci: Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), 

proyek, kemampuan metakognitif, literasi digital 
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ABSTRACT 

Research on the project-based Creative Problem Solving (CPS) 

learning model on students' metacognitive abilities and digital literacy 

is motivated by students' metacognitive abilities which are starting to 

develop and students' digital literacy which must continue to be 

improved in order to achieve one of the indicators of educational 

achievement because the level digital literacy of students are at a 

medium level. This type of research is a quasi experiment with a post-

test only control design. Data collection was carried out through 

questionnaires, while hypothesis testing used the Manova test. The 

results of the hypothesis testing carried out showed that there was an 

influence of the project-based Creative Problem Solving (CPS) 

learning model on metacognitive abilities, there was an influence of 

the project-based Creative Problem Solving (CPS) learning model on 

digital literacy, and there was an influence of the Creative Problem 

Solving (CPS) learning model project-based on students' 

metacognitive abilities and digital literacy. The success of this 

research can be seen from the results of blog learning products, 

learning videos and mind mapping that students work on, as well as 

discussion activities that train students to plan, select and evaluate 

problem solving and project designs. 

Keywords: Creative Problem Solving (CPS) learning model, project, 

metacognitive abilities, digital literacy 
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MOTTO 

 

 (٦ )انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۗ    (٥)فاَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۙ 

“(5) Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.(6) 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.  

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kekeliruan dalam memaknai maksud dari judul 

ini, maka penulis menguraikan istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan pemusatan 

pada keterampilan pemecahan masalah guna meningkatkan 

cara berpikir sehingga mampu mengatur solusi masalah 

secara kreatif.
1
 

2. Proyek merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada 

pemberian tugas berupa pembuatan produk yang dapat 

melatih peserta didik dalam keterampilan, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan dan tanggung jawab.
2
 

3. Kemampuan Metakognitif merupakan kemampuan 

menyadari tentang bagaimana seseorang dalam proses 

belajar, tingkat pemahaman, menilai kesulitan suatu masalah 

dan menilai kemajuan pembelajaran dirinya sendiri.
3
 

4. Literasi Digital merupakan suatu kemampuan untuk 

mengoperasikan teknologi informasi dalam mencari, 

memahami, mengevaluasi serta mengkomunikasikan suatu 

informasi melalui media digital.
4
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Panduan Praktis) (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).   
3 Bansu Irianto dan Razali Abdullah Ansari, Higher-Order-Thinking Skill 

(HOTS) Bagi Kaum Milenial Melalui Inovasi Pembelajaran Matematika (Malang: CV 

IRDH, 2020).  
4 Herry Syafrial, Literasi Digital (Yogyakarta: PT. Nas Media Pustaka, 

2023).  
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B. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan dalam penyelesaian permasalahan matematika.
5
 

Kemampuan ini mempermudah peserta didik untuk mengontrol 

cara kerja kognitifnya.
6
 Peran kemampuan metakognitif bagi 

peserta didik menjadi system quality control yaitu meyakinkan 

bahwa hasil dari penyelesaian masalah yang akan dikeluarkan 

haruslah yang terbaik dan akurat.
7
 Peserta didik yang memilki 

kemampuan metakognitif tinggi dapat memudahkan memahami 

pembelajaran serta mengontrol penyelesaian masalah yang 

dihadapinya.
8
 Namun realita tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan, kemampuan metakognitif peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal tersebut didasari oleh hasil pra penelitian 

kemampuan metakognitif yang penulis lakukan dengan menyebar 

angket di kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung.  

Hasil pra penelitian dapat dinyatakan bahwa kemampuan 

metakognitif peserta didik tergolong mulai berkembang. Hal ini 

didasari oleh tidak terpenuhinya indikator kemampuan 

metakognitif yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan 

procedural, pengetahuan kondisional, perencanaan, manajemen 

informasi, monitoring, strategi pemantau kesalahan, dan 

evaluasi.
9
 Berikut hasil pra penelitiannya: 

 

 

 

                                                           
5 Ansari, Higher-Order-Thinking Skill (HOTS) Bagi Kaum Milenial Melalui 

Inovasi Pembelajaran Matematika (Malang: CV. IRDH, 2020). 
6 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018). 
7 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika (Sleman: Deepublish, 2016). 
8 I Putu Widya Andika dan Kadek Yudiana, “Aktivitas Pembelajaran 

Berbantuan Media Linktree Meningkatkan Literasi Sains dan Kemampuan 

Metakognitif pada Materi Macam-Macam Gaya Muatan IPA Kelas IV,” Jurnal 

Edutech Undiksha 10, no. 1 (2022). 
9 Amanah „Uyun Damarjati, Savitri Wanabuliandari, dan Ratri Rahayu, 

“Analisis Proses Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Tingkat 

Metakognitif,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika (SNAPMAT), 

2022. 
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Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian Kemampuan Metakognitif Peserta Didik 

Kelas 
Interval Kemampuan Metakognitif 

Jumlah 
0     25 25     50 50    75 75    100 

VIII A 1 18 11 - 30 

VIII B 1 20 7 2 30 

VIII C 1 23 6 - 30 

VIII D - 29 1 - 30 

VIII E - 20 8 2 30 

VIII F - 29 1 - 30 

VIII G - 19 10 - 29 

VIII H - 22 5 3 30 

Jumlah 3 180 49 7 239 

Persentase 1% 75% 21% 3% 100% 

 

Menurut Green yang dikutip Rani Tabel 1.1 di atas 

menjelaskan 4 tingkatan kemampuan metakognitif yaitu 0     

25 dikatakan belum berkembang, 25     50 dikatakan mulai 

berkembang, 50     75 dikatakan sudah berkembang, dan 75 

    100 dikatakan berkembang sangat baik.
10

 Data di atas 

menyatakan 75% kemampuan metakognitif peserta didik adalah 

mulai berkembang karena ada indikator kemampuan 

metakognitif yang tidak dikuasai oleh peserta didik yaitu 

pengetahuan procedural, perencanaan, strategi manajemen 

informasi, strategi pemantau kesalahan dan evaluasi jadi peserta 

didik hanya tahu permasalahannya tanpa tahu bagaimana cara 

menyelesaikannya dengan benar serta tidak mengevaluasi setelah 

melakukan kegiatan pemecahan masalah. 

Penelitian terdahulu yang membahas kemampuan 

metakognitif yaitu Meijuan Jin dan Cheng Ji yang membahas 

tentang hubungan antara kemampuan kemampuan metakognitif, 

kemampuan belajar mandiri dan berpikir kritis.
11

 Selanjutnya 

oleh Zubaidah dkk yang membahas penerapan pengajaran 

metakognitif untuk meningkatkan IQ peserta didik terhadap 

                                                           
10 Indah Wigati dan Kurratul Aini, “Analisis Keterampilan Metakognitif 

Peserta Didik dalam Pembelajaran Biologi Melalui Asesmen Pemecahan Masalah di 

MAN 3 Palembang” 11, no. 2 (2022). 
11 Meijuan Jin dan Cheng Ji, “The Correlation of Metacognitive Ability, 

Self-Directed Learning Ability and Critical Thinking in Nursing Students: A Cross-

Sectional Study,” Nursing Open 8, no. 2 (2021), https://doi.org/10.1002/nop2.702. 
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matematika.
12

 Penelitian oleh Erayani dan Jampel menyatakan 

pengaruh positif model pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

literasi sains dan kemampuan metakognitif.
13

 Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan metakognitif 

memiliki hubungan dengan kemampuan belajar mandiri dan 

berpikir kritis sehingga perlu ditingkatkan dan bisa menjadi 

sebuah metode ajar. 

Selain kemampuan metakognitif yang dibutuhkan, literasi 

digital juga memiliki peranan penting dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran di zaman ini.
14

 Penerapan literasi digital pada 

pembelajaran matematika sangatlah penting karena dapat 

membantu peserta didik dalam memahami matematika dan 

menjadikan matematika sebagai permainan yang praktis, 

kompetisi dan berlatih.
15

 Literasi digital juga memberikan 

kesempatan peserta didik berinteraksi, komunikasi, menjadi 

sumber bacaan yang menarik dengan referensi dan penyelesaian 

masalah yang beragam, sehingga melatih pola pikir kritis 

matematis dalam menyeleksi informasi yang berkualitas dan 

relevan.
16

 Oleh sebab itu, setelah mendapatkan data nilai 

kemampuan metakognitif, penulis memberikan angket literasi 

digital kepada peserta didik dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
12 M. Z. Zubaidah Amir dkk., “The Increasing of Math Adversity Quotient 

in Mathematics Cooperative Learning through Metacognitive,” International Journal 

of Instruction 14, no. 4 (2021), https://doi.org/10.29333/iji.2021.14448a. 
13 Luh Gede Nunung Erayani dan I Nyoman Jampel, “Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Sains dan Kemampuan Metakognitif Siswa Melalui Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Interaktif,” Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan 6, no. 2 (2022), https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.48525. 
14 Robiatul Adawiyah, Peran Literasi Digital dalam Pembelajaran Al-

Qur’an Hadis (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022). 
15 Sari Muliawanti dan Anggun Badu Kusuma, “Literasi Digital Matematika 

di Era Revolusi Industri 4.0,” Prosiding Sendika 5, no. 1 (2019). 
16 I Gusti Agung Trisna Jayantika dan Gaudensia Namur, “Peran Teknologi 

Pembelajaran dalam  Meningkatkan Literasi Digital Matematika,” Indonesian Journal 

of Educational Development 3, no. 2 (2022), https://doi.org/10.5281/zenodo.7033331. 
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Tabel 1.2 

Hasil Pra Penelitian Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik 

Kelas 
Interval Literasi Digital 

Jumlah 
0     36 36     52 52    68 68    84 84    100 

VIII A - 4 21 5 - 30 

VIII B - 6 13 11 - 30 

VIII C - 5 14 11 - 30 

VIII D 3 0 22 5 - 30 

VIII E - 3 17 8 2 30 

VIII F - 4 19 7 - 30 

VIII G - 5 16 7 1 29 

VIII H - 2 24 3 1 30 

Jumlah 3 29 146 57 4 239 

Persentase 1% 12% 61% 24% 2% 100% 

 

Tabel 1.2 di atas menyatakan 5 tingkatan skor literasi digital 

peserta didik yaitu 0     36 dikatakan sangat kurang, 36     

52 dikatakan kurang, 52     68 dikatakan cukup, 68     84 

dikatakan baik, dan 84     100 dikatakan sangat baik.
17

 Data di 

atas menyatakan secara umum 61% literasi digital peserta didik 

berkisar di skala cukup namun dalam pendidikan di era digital 

sekarang literasi digital peserta didik harus terus ditingkatkan 

guna mencapai tujuan pendidikan. Kemendikbud menyatakan 

bahwa salah satu indikator pencapaian dalam pendidikan adalah 

keberhasilan dalam membangun keterampilan literasi digital, 

sehingga literasi digital menjadi penting dalam pembelajaran 

matematika.
18

 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan literasi digital 

diantaranya Faridah dkk meningkatkan literasi numerisasi melalui 

model pembelajaran PBL.
19

 Suardipa dkk melihat pengaruh model 

                                                           
17 Wahyu Aji Pratama, Sri Hartini, dan Misbah, “Analisis Literasi Digital 

Siswa Melalui Penerapan E-Learning Berbasis Schoology,” Jurnal Inovasi Dan 

Pembelajaran Fisika 06, no. 1 (2019), 

https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jipf/article/view/10398/0. 
18 Muliawanti dan Kusuma, “Literasi Digital Matematika di Era Revolusi 

Industri 4.0. (2019)” 
19 Nadia Risya Faridah, Eka Nur Afifah, dan Siti Lailiyah, “Efektivitas 

Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi 
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pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap literasi 

baca tulis.
20

 Handayani mengimplementasikan kurikulum merdeka 

guna meningkatkan karakter.
21

 Disimpulkan bahwa literasi digital 

sangat penting sehingga para peneliti mencari solusi untuk 

meningkatkannya. 

Hasil wawancara pra penelitian yang penulis lakukan 

bersama Ibu Fajat Azizah, S.Pd  salah satu pendidik matematika 

kelas VIII, bahwasanya peserta didik kurang berminat dan 

antusias dalam proses pembelajaran matematika, dan kondisi 

kelas hanya didominasi oleh beberapa peserta didik sedangkan 

yang lainnya lebih sering terdiam. Pendidik juga mengatakan 

bahwa beliau menggunakan model pembelajaran konvensional 

berupa model pembelajaran Discovery Learning. Penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning ini kurang efektif untuk 

peserta didik yang jumlahnya banyak karena kurang kerja sama 

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 

didik yang berkemampuan rendah.
22

  

Rendahnya kemampuan metakognitif peserta didik 

disebabkan oleh pembelajaran di kelas baik dari siswa yang 

kurang siap untuk menerima pembelajaran maupun pendidik 

yang kurang memberdayakan kemampuan berpikir peserta 

didik.
23

 Kegiatan pembelajaran juga mempengaruhi literasi 

                                                                                                                              
Numerasi dan Literasi Digital Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu 6, 

no. 1 (2022), https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2030. 
20 I Putu Suardipa, Ida Bagus Putrayasa, dan I Komang Wahyu Wiguna, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining Terhadap 

Kemampuan Literasi Baca Tulis dan Literasi Digital Siswa Sd,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Citra Bakti 9, no. 1 (2022) https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.605. 
21 Ni Nyoman Lisna Handayani, “Peningkatan Literasi Digital dan Karakter 

Peserta Didik Melalui Implementasi Kurikulum Merdeka,” Lampuhyang 14, no. 2 

(2023), https://doi.org/10.47730/jurnallampuhyang.v14i2.354. 
22 S Rohani, S Sutiarso, dan Pentatito Gunowibowo, “Efektivitas Model 

Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa,” Matematika, 2015, 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/MTK/article/view/8285%0Ahttp://jurnal.fkip.u

nila.ac.id/index.php/MTK/article/download/8285/5067. 
23 Agustinus Jawu Kalaga dan Deny Setiawan, “Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Lamboya,” Edubiotik : Jurnal Pendidikan, Biologi 

dan Terapan 2, no. 02 (2018), https://doi.org/10.33503/ebio.v2i02.124. 
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digital peserta didik yaitu dalam penggunaan bahan bacaan, alat 

peraga dan tugas yang tidak berbasis digital sehingga terlihat 

monoton dan membosankan.
24

  

Mengamati permasalahan tersebut maka diperlukan model 

pembelajaran yang sesuai dalam upaya meningkatkan 

kemampuan metakognitif serta literasi digital peserta didik. 

Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat akan 

menjadikan peserta didik hanya berfokus menulis tanpa 

mengetahui apa yang dicatat dan tujuannya.
25

 Model 

pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang 

melibatkan pendidik, peserta didik dan materi ajar.
26

 Salah satu 

model pembelajaran yang bisa menyelesaikan permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran Creative Problem Solving.
27

  

Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran 

yang dipandang efektif untuk membantu peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan secara kreatif.
28

 Adapun setiap 

permasalahan yang dihadapi pasti memiliki penyelesaian. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat 

Al-Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi:  

 (٦ )انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۗ    (٥)فاَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًاۙ 

 “(5) Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan. (6) Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan”. (Q.S. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

                                                           
24 Wahyu Aji Pratama, Sri Hartini, dan Misbah, “Analisis Literasi Digital 

Siswa Melalui Penerapan E-Learning Berbasis Schoology,” Jurnal Inovasi Dan 

Pembelajaran Fisika 06, no. 1 (2019), 

https://ejou`rnal.unsri.ac.id/index.php/jipf/article/view/10398/0. 
25 Agus Hartanto, “Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Genre 

untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI IPA 1 

SMA Negeri Surakarta Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Pendidikan 

Empirisme 6, no. 2 (2017). 
26 I Ketut Ngurah Ardiawan, Putu Diah Kristiana, dan I Gede Toni 

Swarjana, “Model Pembelajaran Jigsaw Sebagai Salah Satu Strategi Pembelajaran 

PKN di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2020). 
27 Andri Kurniawan  dkk, Metode Pembelajaran dalam Student Centered 

Learning (SCL) (Cirebon: Wiyata Bestari Samasta, 2022).  
28 Muh Husyain Rifa‟i dkk, Model Pembelajaran Kreatif, Inspiratif, dan 

Motivatif (Jawa Barat: Yayasan Wiyata Besatari Samasta, 2022). 



 

 

 

 

8 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

menjadi solusi permasalahan yang dialami peserta didik. Model 

pembelajaran CPS menuntut peserta didik untuk merancang suatu 

strategi pemecahan masalah dengan sekreatif mungkin dan 

menjadikan keterampilan pemecahan masalah sebagai pusat 

pembelajaran.
29

 

Hermawan menjelaskan model pembelajaran CPS mampu 

menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan.
30

 Model CPS tidak hanya menyenangkan tetapi 

melatih peserta didik berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang melibatkan aktivitas mental dan 

berpikir kompleks.
31

 Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan model pembelajaran CPS yaitu, Adang Effendi bahwa 

meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik yang 

memiliki kemampuan awal tinggi dan sedang tetapi tidak dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan awal rendah.
32

 Moch 

Gustiana Sulaeman diperoleh bahwa hasil penelitiannya dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika.
33

 Dari hasil penelitian tersebut bahwa 

model pembelajaran CPS mampu menyelesaikan permasalahan 

rendahnya kemampuan metakognitif dan pemecahan masalah. 

Namun model pembelajaran CPS juga memiliki kelemahan 

dimana memerlukan waktu yang lebih lama dalam sesi diskusi 

untuk menemukan solusi pemecahan masalah sehingga peserta 

                                                           
29 Yetti Ariani, Yullys Helsa, dan Syafri Ahmad, Model Pembelajaran 

Inovatif untuk Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020).  
30 Anggy Giri Prayogi dan Ade Syarifuddin, Implementasi Model dan 

Metode Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Bandung: Indonesia Emas Group, 

2023).  
31 Muhsyanur, Pemodelan dalam Pembelajaran: Mendesain Pembelajaran 

Menjadi Berkarakter dan Berkualitas (Jawa Barat: Forum Silaturahmi Doktor 

Indonesia (FORSILADI), 2020).  
32 Adang Effendi, “Implementasi Model Creative Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis 

Siswa,” JPPM Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 9, no. 2 (2016). 
33 Moch Gustiana Sulaeman, Nia Jusniani, dan Erma Monariska, 

“Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Mathema: Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2021), https://doi.org/10.33365/jm.v3i1. 
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didik tidak sempat untuk menyimpulkan solusi akhir dari 

permasalahan karena kehabisan waktu pelajaran.
34

 Oleh karena 

itu, butuh penugasan yang mendampingi model pembelajaran 

CPS yang dapat membebaskan peserta didik mengerjakan tugas 

sekreatif mungkin serta melatih literasi digital yaitu dengan 

menggabungkan model pembelajaran CPS dengan tugas berbasis 

proyek. 

Proyek merupakan salah satu bimbingan belajar yang 

dilakukan pendidik dalam menyelesaikan permasalahan.
35

 

Pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan literasi 

digital yang menjadikan peserta didik menjadi lebih kritis dan 

kreatif dalam menggunakan media digital.
36

 Dewi et.al 

menyatakan proyek sebagai penugasan kepada peserta didik 

berdasarkan masalah guna memperoleh pengetahuan baru.
37

 

Proyek yang menjadi tugas peserta didik dapat meningkatkan 

kreativitas serta menambah pengalaman mereka, tidak hanya itu 

proyek juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

melatih sikap tanggung jawab peserta didik.
38

 Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek juga dapat melatih keterampilan 

yang ada dalam diri peserta didik untuk bekerja dan mampu 

menghasilkan produk.
39

 Proyek yang akan dihasilkan dalam 

pembelajaran ini yaitu berupa media ajar blog, video 

pembelajaran dan mind mapping. 

                                                           
34 Muhsyanur, Pemodelan dalam Pembelajaran: Mendesain Pembelajaran 

Menjadi Berkarakter dan Berkualitas (Jawa Barat: Forum Silaturahmi Doktor 

Indonesia (FORSILADI), 2020). 
35 Kurniawati Atikah, Kukuh Santosa, dan Wiwi Isnaeni, “Pengaruh Guided 

Inquiry Berbasis Proyek Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar” 3, no. 1 (2014). 
36 Miftahus Surur, Supiana Dian Nurtjahyani, dan Indah Yana, “The Effect 

of Project Based Learning on Digital Literacy Skills and Conceptual Understanding in 

an Online-Based Flipped Classroom Environment Receive : 10 / 01 / 2023,” Jurnal 

Pendidikan 7, no. 1 (2023). 
37  Kurniawati Atikah, Kukuh Santosa, dan Wiwi Isnaeni, “Pengaruh Guided 

Inquiry Berbasis Proyek Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar. (2014)” 
38 Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika Membelajarkan Matematika 

Yang Kreatif Dan Mencerdaskan (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017). 
39 Nanis Hairunisya, Kewirausahaan Berbasis Proyek dan HOTS untuk 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (Malang: Unisma Press, 2023).  
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Berbagai permasalahan yang telah dijelaskan di atas, baik 

dari segi penelitian relevan, temuan kondisi lapangan, maka 

untuk mengatasi hal tersebut penulis melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) Berbasis Proyek terhadap Kemampuan 

Metakognitif dan Literasi Digital Peserta Didik” dengan harapan 

dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi dalam 

pembelajaran. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Penulis mengidentifikasi masalah penelitian di SMP 

Negeri 28 Bandar Lampung sebagai berikut: 

a. Kemampuan metakognitif peserta didik masih rendah, 

dilihat dari hasil angket peserta didik. 

b. Kemampuan literasi digital peserta didik kurang 

maksimal, diamati dari hasil angket peserta didik. 

c. Penerapan model pembelajaran yang belum tepat 

menyebabkan peserta didik tidak aktif menyelesaikan 

permasalahan matematika dan relatif bosan. 

d. Model pembelajaran CPS berbasis proyek belum pernah 

diterapkan untuk pembelajaran matematika. 

 

2. Batasan Masalah 

Penulis ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:  

a. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model 

pembelajaran CPS berbasis proyek. 

b. Penelitian ini mengukur kemampuan metakognitif dan 

literasi digital peserta didik. 

c. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 28 Bandar 

Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan identifikasi dan batasan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap kemampuan metakognitif peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap literasi digital peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap kemampuan metakognitif dan literasi digital 

peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CPS berbasis proyek terhadap: 

1. Kemampuan metakognitif peserta didik. 

2. Literasi digital peserta didik. 

3. Kemampuan metakognitif dan literasi digital peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah bagi dunia pendidikan di Indonesia, melengkapi 

literatur pengembangan dan penggunaan model dan 

pendekatan pembelajaran matematika, serta menjadi sumber 

rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan 

peningkatan kemampuan metakognitif peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik 

dalam pembelajaran matematika melalui model CPS 

berbasis proyek. 

b. Bagi Pendidik 

Memberikan manfaat dan menginovasi model dan 

pendekatan pembelajaran matematika dalam 
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meningkatkan kuantitas dan kualitas belajar peserta 

didik. 

c. Bagi Sekolah 

Meneruskan informasi dan kontribusi bagi sekolah dalam 

memajukan dan meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Membagikan pengetahuan sebagai penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah didapatkan dan menambah 

pengalaman peneliti. 

e. Bagi Pembaca 

Menjadi referensi bagi yang ingin melakukan sebuah 

penelitian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meijuan Jin dan Cheng Ji yang 

berjudul “The Correlation of Metacognitive Ability, Self-

Directed Learning Ability and Critical Thinking in Nursing 

Students: A Cross-Sectional Study”, 2020.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kemampuan 

metakognitif, kemampuan belajar mandiri dan berpikir kritis. 

Penelitian ini menggunakan skala untuk mengukur 

kemampuan metakognitif yang memiliki 4 dimensi yaitu 

perencanaan metakognitif, pemantauan metakognitif, regulasi 

metakognitif, dan evaluasi metakognitif. 

2. Widya dkk melakukan penelitian yang berjudul “Development 

and Application of Creative Problem Solving in Mathematics 

and Science: A Literature Review”, 2020. Widya dkk 

menjelaskan dalam penelitiannya tentang sejarah 

berkembangnya model pembelajaran CPS dan meninjau dari 

penelitian-penelitian lainnya mengenai manfaat penerapan 

model pembelajaran CPS. Penelitian ini memberikan masukan 

bahwasanya model pembelajaran CPS lebih baik dilakukan 

dengan cara berkelompok, karena dengan pemikiran berbeda 
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akan menghasilkan banyak ide dan dengan cara berkelompok 

juga akan lebih efektif untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Dari literature review yang digunakan dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa model CPS mampu 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 

3. Penelitian tentang metakognitif yang dilakukan oleh Zubaidah 

dkk yang berjudul “The Increasing of Math Adversity 

Quotient in Mathematics Cooperative Learning Through 

Metacognitive”, 2021. Penelitian ini menerapkan pengajaran 

metakognitif guna meningkatkan IQ peserta didik terhadap 

matematika. Pembelajaran dengan strategi metakognitif 

menghadirkan kondisi yang tepat bagi peserta didik dalam 

mengkolaborasi penalaran matematis. Pembelajaran 

metakognitif juga menghadirkan komunikasi yang lebih aktif, 

rasa percaya diri, dan rasa tanggung jawab.  

4. Penelitian terdahulu oleh oleh Miftahus Surur dan teman-

temannya yang berjudul “The Effect of Project Based 

Learning on Digital Literacy Skills and Conceptual 

Understanding in an Online-Based Flipped Classroom 

Environment”, 2023. Penelitian ini membahas model 

pembelajaran pembelajaran berbasis proyek yang terapkan 

untuk melihat pengaruhnya terhadap literasi digital dan 

pemahaman konsep. Model pembelajaran berbasis proyek 

ternyata memiliki pengaruh positif terhadap literasi digital 

dengan mengikutsertakan peserta didik belajar melalui 

pengalaman dan mengembangkan keterampilan dari proyek 

yang mereka kerjakan. 

5. Moch Gustiana Sulaeman melakukan penelitian yang berjudul 

yang berjudul, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, 2021. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

lebih baik penerapan model pembelajaran CPS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penelitian ini juga menjelaskan pada saat pembelajaran 

dengan model CPS peserta didik bersikap sangat baik dilihat 
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dari keaktifan dan bekerjasama dalam diskusi untuk 

memecahkan permasalahan, serta terlihat dari keberagaman 

jawaban dari setiap kelompok diskusi. 

6. Hasil penelitian yang dilakukan Iya‟ Setyasih yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis 

Proyek Dengan Menggunakan Media Tour Builder Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Long Ikis”, 

2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning berbasis proyek lebih baik dari pada hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini menyatakan model pembelajaran 

ini menuntut siswa aktif dan mengembangkan keterampilan 

untuk proyeknya. Pembelajaran berbasis proyek juga 

memberikan kebebasan peserta didik untuk merencanakan 

aktivitas belajar , melaksanakan proyek, hingga menghasilkan 

produk kerja. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penyusunan proposal ini, secara 

umum diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 

Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan  Judul  

B. Latar  Belakang  Masalah  

C. Identifikasi  dan  Batasan Masalah  

D. Rumusan  Masalah  

E. Tujuan  Penelitian  

F. Manfaat  Penelitian  

G. Kajian  Penelitian  Terdahulu yang  

Relevan  

H. Sistematika  Penulisan  

BAB II Landasan Teori 

A. Teori  yang  Digunakan  

B. Kerangka  Berpikir 

C. Pengajuan  Hipotesis  
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BAB III Metode Penelitian 

A. Metode Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

C. Desain Penelitian  

D. Variabel Penelitian 

E. Populasi, Teknik Pengambilan 

Sampel, dan Sampel  

F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Instrumen  Penelitian  

H. Teknik Analisis Data  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi  Data 

B. Pembahasan  Hasil  Penelitian dan  

Analisis  

BAB V Penutup 

A. Kesimpulan  

B. Rekomendasi  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

A. Teori yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah suatu desain yang dirancang khusus 

secara sistematis dengan langkah-langkah terstruktur 

untuk diterapkan dalam suatu kegiatan pembelajaran 

sebagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.
40

 

Pembelajaran menurut Corey diartikan sebagai suatu 

proses seseorang dalam lingkungannya yang dikelola 

secara sistematis guna membuat orang tersebut terlibat 

dalam kegiatan tertentu baik dalam kondisi khusus atau 

memberikan tanggapan dari kegiatan tersebut.
41

 

Suatu rencana kegiatan yang akan digunakan 

sebagai pedoman berjalannya pembelajaran guna 

membentuk perubahan perilaku peserta didik dan 

meningkatkan motivasi dalam kegiatan pembelajaran 

adalah model pembelajaran.
42

 Menurut Trianto model 

pembelajaran merupakan perencanaan atau langkah-

langkah yang akan dijadikan pedoman pembelajaran di 

dalam kelas. Udin mengemukakan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan proses sistematis untuk 

mengkoordinasikan kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu.
43

 

Beberapa pengertian para ahli di atas, disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu prosedur 

kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan secara 

                                                           
40 Netriwati, Microteaching Matematika (Surabaya: CV. Gemilang, 2018).   
41 Faiza Intan Nurrohmah dkk, Tantangan Pengembangan Model 

Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Pendidikan Kewarganegaraan (Konsep 

Teoritis Dan Best Practice) (Surakarta: UNISRI Press, 2023). 
42 Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif  (Jawa Barat: CV. 

Adanu Abimata, 2021).   
43 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, Yogyakarta 

(Deepublish, 2020) . 
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terstruktur atau sistematis dimana memuat pendekatan, 

strategi, metode dan teknik pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kelas untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan. 

 

2. Model CPS 

a. Pengertian Model CPS 

Obsorn menyatakan bahwa model pembelajaran 

CPS adalah model pembelajaran yang digunakan di 

dalam kelas untuk melatih keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik, yang berarti pembelajaran 

merupakan berbasis permasalahan.
44

 Menurut Pepkin 

model pembelajaran CPS merupakan pembelajaran yang 

bertujuan melatih kemampuan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik.
45

 Shoimin menegaskan model 

CPS adalah suatu model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengajaran dan keterampilan untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah.
46

 

Disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dari 

beberapa pendapat ahli di atas merupakan model 

pembelajaran yang dirancang khusus berupa 

pembelajaran berbasis masalah guna melatih 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis dalam 

memunculkan ide-ide untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran CPS 

Model pembelajaran CPS terdiri dari Creative yang 

berarti kreatif atau mempunyai daya untuk menciptakan; 

Problem yang berarti masalah atau kesenjangan antara 

                                                           
44 Kurniawan dkk, Metode Pembelajaran dalam Student Centered Learning 

(SCL) (Cirebon: Wiyata Bestari Samasta, 2022).   
45 Fitria Nur dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika 

(Yogyakarta: PT. Nas Media Pustaka, 2022). 
46 Amin dan Linda Yurike Susan Semendap, 164 Mode Pembelajaran 

Kontemorer (Yogyakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022).  
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teori dan kenyataan sehingga dibutuhkannya 

penyelesaian; dan Solving yang berarti solusi atau usaha 

yang dilakukan untuk mencari penjelasan atau jawaban 

dari sebuah permasalahan. 

Menurut Steiner karakteristik model pembelajaran 

CPS terdiri dari tiga unsur yaitu:
47

 

1) CPS membutuhkan kondisi nyata dari suatu keadaan 

untuk menyelesaikan masalah yang dimulai dengan 

proses iterasi (pengulangan), revisi (peninjauan ulang) 

dan redefinisi (pendefinisian ulang). 

2) CPS memerlukan proses berpikir divergen dan proses 

berpikir konvergen. Berpikir divergen merupakan 

proses berpikir secara tim atau kelompok yang 

menghasilkan gagasan bervariasi berdasarkan 

perspektif masing-masing peserta kelompok, dengan 

prinsip kerja mengumpulkan gagasan dari setiap 

peserta terlebih dahulu, selanjutnya 

mempertimbangkan atau memperhatikan gagasan-

gagasan tersebut dengan menambah gagasan terhadap 

gagasan yang sudah dikumpulkan dan berupaya 

mengkolaborasikan gagasan-gagasan yang bervariasi 

tersebut, sedangkan berpikir konvergen adalah proses 

berpikir yang terkonsentrasi dimana dalam mengambil 

suatu gagasan atau keputusan tidak terburu-buru, 

selalu memikirkan kebenaran dari gagasan-gagasan 

yang akan dikemukakan agar tidak menyimpang dari 

permasalahan dan menghasilkan gagasan atau 

keputusan yang tepat dan jelas.
48

  

3) CPS menanamkan berpikir prediktif yaitu pola pikir 

pengambilan gagasan atau keputusan dimana selalu 

                                                           
47 Isrok‟atun, Nurdinah Hanifah, dan Atep Sujana, Melatih Kemampuan 

Problem Posing Melalui Situation-Based Learning Bagi Siswa Sekolah Dasar (Jawa 

Barat: UPI Sumedang Press, 2018).  
48 Isrok‟atun, Amelia Rosmala, dan Bunga Sari Fatmawati, Model-Model 

Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018).  
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memperhatikan hubungan antara dua konsep atau 

lebih dan akan merangsang tahap berpikir logisnya.
49

 

 

c. Langkah-Langkah Model CPS 

Huda berpendapat bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran CPS sebagai berikut: 

1) Objective finding (menemukan tujuan). Membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok diskusi, 

selanjutnya kelompok-kelompok tersebut diberi 

masalah yang harus didiskusikan dengan anggota 

kelompoknya. 

2) Fact finding (menemukan fakta). Setiap anggota 

kelompok mengungkapkan gagasan yang mereka 

miliki sesuai dengan tujuan masalah yang akan 

dicapai. 

3) Problem finding (menemukan masalah). Memperjelas 

tujuan masalah yang akan dicapai dengan saling 

bertukar pikiran dari gagasan yang telah diungkapkan. 

4) Ide finding (menemukan ide). Pendidik membantu 

menyeleksi gagasan-gagasan yang telah peserta didik 

kumpulkan. 

5) Solution finding (menemukan solusi). Setiap 

kelompok menentukan solusi yang paling efektif 

untuk menyelesaikan masalah tersebut dimana 

memiliki potensi penilaian. 

6) Accepting finding (menemukan penerimaan). Melalui 

kegiatan diskusi tersebut peserta didik menemukan 

strategi penyelesaian masalah secara aktif dan 

kreatif.
50

 

 

                                                           
49 Isrok‟atun, Hanifah, dan Sujana, Melatih Kemampuan Problem Posing 

Melalui Situation-Based Learning Bagi Siswa Sekolah Dasar (Jawa Barat: UPI 

Sumedang Press, 2018).  
50 Ariani, Helsa, dan Ahmad, Model Pembelajaran Inovatif  untuk Pelajaran 

Matematika Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 2020).  
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Menurut Pepkin, langkah-langkah model 

pembelajaran CPS sebagai berikut: 

1) Klarifikasi masalah. Pendidik menjelaskan 

permasalahan yang telah diberikan guna 

mempermudah peserta didik dalam memahami 

penyelesaian masalah yang diharapkan. 

2) Pengungkapan gagasan. Setiap peserta didik bebas 

memberikan gagasan mengenai strategi yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

3) Evaluasi dan pemilihan. Setelah peserta didik 

mengumpulkan gagasan-gagasan tersebut, pendidik 

membantu menyeleksi dan mengevaluasi mana 

strategi yang benar dalam menyelesaikan masalah. 

4) Implementasi. Di tahap ini peserta didik menerapkan 

strategi yang telah dipilih terhadap masalah awal 

hingga menemukan jawaban masalah yang ditentukan 

dengan tepat.
51

 

Abu Jado dan Nawfl menyatakan ada enam langkah  

model pembelajaran CPS sebagai berikut: 

1) Menemukan dilema, kegiatan ini berisikan tentang 

isu yang lagi hangat, pengalaman, dan minat dari 

berbagai mata pelajaran yang akan diangkat menjadi 

topik permasalahan untuk menentukan solusi kreatif. 

2) Menemukan informasi, selanjutnya kegiatan yang 

bertujuan untuk menggali lebih dalam informasi 

mengenai masalah yang menjadi topik dari tahap 

sebelumnya. 

3) Menemukan masalah, tahap ini mengarah pada 

banyaknya pertanyaan yang akan dijawab guna 

mengumpulkan informasi. 

4) Menemukan ide, berguna mengumpulkan semua ide 

atau solusi untuk pemecahan masalah. 

                                                           
51 Amin dan Yurike Susan Semendap, 164 Mode Pembelajaran Kontemorer 

(Yogyakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022). 
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5) Menemukan solusi, tahap yang mencakup 

menyeleksi ide atau solusi yang telah dikumpulkan 

pada tahap sebelumnya dan memilih ide atau solusi 

yang paling sesuai. 

6) Penerimaan, bagian akhir berfokus pada 

pertimbangan yang mempengaruhi elemen 

penyelesaian.
52

 

Penjelasan langkah-langkah model CPS oleh 

beberapa ahli di atas, yang penulis gunakan adalah 

menurut Pepkin guna mengefisienkan jam pelajaran yang 

ada di sekolah, dimana langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1) Klarifikasi masalah. Pendidik memberikan 

permasalahan serta beberapa kata kunci atau clue 

guna mempermudah peserta didik menentukan 

penyelesaian masalah. 

2) Pengungkapan gagasan. Selanjutnya peserta didik 

mencari penyelesaian masalah dan mengungkapkan 

gagasan yang mereka pilih. 

3) Evaluasi dan pemilihan. Pendidik membantu 

mengevaluasi dan menyeleksi gagasan-gagasan yang 

telah peserta didik ungkapkan. 

4) Implementasi. Pada tahap akhir ini peserta didik 

mengimplementasikan gagasan penyelesaian masalah 

yang telah dipilih pada tahap selanjutnya. 

 

d. Keunggulan dan Kelemahan Model CPS 

Model pembelajaran CPS memiliki keunggulan dalam 

penerapannya, yaitu untuk melatih peserta didik untuk:  

1) Memunculkan gagasan-gagasan yang kreatif. 

2) Menginovasikan gagasan-gagasan yang akan 

diungkapkan. 

3) Bekerjasama dan bertukar pikiran dengan anggota 

kelompoknya. 

                                                           
52 Arnita Budi Siswanti dan Rijhardus Eko Idrajit, Problem Based Learning 

(Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2023).   
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4) Menentukan informasi yang diketahui serta 

memecahkan masalah. 

5) Mengevaluasi dari hasil diskusi dan mengambil 

keputusan bersama.
53

 

Selain memiliki keunggulan model pembelajaran 

CPS memiliki kelemahan dalam penerapannya yaitu 

sebagai berikut: 

1) Tidak semua mata pelajaran atau materi bisa memakai 

model ini. 

2) Membutuhkan peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi. 

3) Memerlukan waktu yang lebih banyak karena adanya 

kegiatan diskusi.
54

 

 

3. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

Menurut Bruner model Discovery Learning adalah 

metode pengajaran dengan cara membimbing peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran agar peserta 

didik terlibat aktif dalam proses belajar.
55

 Sinambela 

menyatakan model Discovery Learning adalah 

pembelajaran yang menyajikan materi pelajaran dengan 

utuh, tetapi peserta didik memahaminya sendiri.
56

  

Hosnan menyatakan Discovery Learning adalah 

pembelajaran yang melatih cara berpikir aktif dengan 

cara mencari tahu pelajaran sendiri sehingga hasil 

ingatannya tidak mudah lupa.
57

 

                                                           
53 Muhsyanur, Pemodelan dalam Pembelajaran: Mendesain Pembelajaran 

Menjadi Berkarakter dan Berkualitas (Jawa Barat: Forum Silaturahmi Doktor 

Indonesia (FORSILADI), 2020) .  
54 Nur dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 

PT. Nas Media Pustaka, 2022). 
55 Hersen Stauning, Model Pembelajaran Discovery Learning Sukses 

Pembelajaran IPA (Jawa Barat: CV.Adanu Abimata, 2020).  
56 Edi Pranoto, Model Discovery Learning dan Problematika Hasil Belajar 

(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023) .  
57 Afria Susana, Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan 

Multimedia Interaktif (Bandung: Tata Akbar, 2019).  



 

 

 

 

24 

Beberapa tokoh di atas telah menjelaskan, sehingga 

dapat disimpulkan model Discovery Learning adalah 

model pembelajaran yang melatih siswa mandiri yaitu 

dengan cara melatih peserta didik untuk mencari tahu 

sendiri mengenai materi yang diberikan dan tugas 

pendidik membimbing peserta didik agar terarah dalam 

menentukan penyelesaiannya. 

 

b. Karakteristik Model Discovery Learning 

Model Discovery Learning terdiri dari dua kata yaitu 

Discovery yang artinya adalah penemuan atau suatu 

kegiatan yang memerlukan tingkat berpikir yang tinggi, 

dan Learning yang berarti pembelajaran atau proses 

belajar yang dibantu oleh pendidik untuk memberikan 

suatu materi atau pengetahuan. 

Hosnan menyatakan ada tiga karakteristik dari 

model Discovery Learning yaitu sebagai berikut: 

1. Eksplorasi untuk memecahkan masalah dengan cara 

menciptakan, menggabungkan, serta menggeneralisasi 

suatu pengetahuan. 

2. Pada proses pembelajaran berfokus pada peserta 

didik. 

3. Pembelajaran ini memiliki tujuan untuk 

mengkolaborasi pengetahuan yang ada dengan 

pengetahuan yang baru.
58

 

 

c. Langkah-Langkah Model Discovery Learning 

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery 

Learning sebagai berikut: 

1. Pemberian Rangsangan/Stimulation. Awal 

pembelajaran peserta didik diberikan sesuatu guna 

merangsang rasa ingin tahu sehingga menimbulkan 

pertanyaan, kemudian guru mengarahkan peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan sendiri dengan 

                                                           
58 Eka Wahyuni dkk, Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran (Sumatera 

Barat: CV. Gita Lentera, 2023).  
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membaca buku atau yang lainnya untuk memecahkan 

masalah dari pertanyaan tersebut. 

2. Identifikasi Masalah/Problem Statement. Setelah 

peserta didik mengumpulkan strategi-strategi 

penyelesaian masalah maka dipilih dan dirumuskan 

menjadi hipotesis sebagai jawaban sementara. 

3. Pengumpulan Data/Data Collection. Peserta didik 

melakukan eksplorasi yaitu mencari strategi 

penyelesaian masalah yang relevan sebanyak-

banyaknya guna menjadikan proses belajar menjadi 

aktif. 

4. Pengolahan Data/Data Processing. Selanjutnya 

peserta didik mengolah strategi yang telah 

dikumpulkan dan diklasifikasikan. 

5. Pembuktian/Verification. Pada tahap ini peserta 

didik membuktikan hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya dengan cara pengolahan data sebelumnya. 

6. Menarik kesimpulan/Generalization. Setelah 

melalui beberapa tahapan sebelumnya peserta didik 

diarahkan untuk menarik kesimpulan.
59

  

Veerman menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut: 

1. Orientation. Awal pembelajaran peserta didik dilatih 

berpikir kritis dengan mengumpulkan informasi 

mengenai materi yang diberikan. 

2. Hypothesis Generation.  Pada tahap ini peserta didik   

dibimbing untuk menentukan hipotesis sementara. 

3. Hypothesis Testing. Selanjutnya peserta didik 

menguji hipotesis yang telah mereka tentukan 

sebelumnya. 

4. Conclusion. Setelah pengujian hipotesis akan ditarik 

kesimpulan oleh peserta didik dan merevisi hipotesis 

sebelumnya. 

                                                           
59 Ester Reni Sawitri, Model Discovery Learning Berbantuan Komik untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2019)..  
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5. Regulation. Tahap terakhir pendidik mengkonfirmasi 

kesimpulan dan mengklarifikasi hasil-hasil  untuk 

menemukan konsep pelajaran.
60

  

Menurut Devi dan Cristiana model pembelajaran 

Discovery Learning memiliki langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Pemberian Rangsangan. Memberikan materi baru 

tanpa menjelaskan secara detail sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik 

2. Pernyataan Masalah/Identifikasi Masalah. Peserta 

didik mencari penyelesaian atau jawaban dari rasa 

ingin tahu tersebut. 

3. Pengumpulan Data. Mengumpulkan semua 

kemungkinan jawaban relevan yang sesuai dengan 

jawaban dari rasa ingin tahu tersebut. 

4. Pengolahan Data. Selanjutnya peserta didik dilatih 

mengolah atau menyeleksi dari kumpulan jawaban 

pada tahap sebelumnya. 

5. Verifikasi/Pembuktian. Membuktikan jawaban 

penyelesaian yang dipilih dengan cara 

mengimplementasikan kepada masalah atau materi. 

6. Menarik Kesimpulan. Dari tahap yang sudah dilalui 

peserta didik, maka ditarik kesimpulan materinya.
61

 

Beberapa penjelasan ahli di atas, penulis 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran Discovery 

Learning menurut Devi dan Cristiana disebabkan 

langkah-langkahnya lebih terurut, dimana langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1. Pemberian Rangsangan. Pendidik menjelaskan 

materi tetapi tidak secara keseluruhan sehingga 

menimbulkan banyak pertanyaan pada peserta didik. 

                                                           
60 Susana, Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Multimedia 

Interaktif (Bandung: Tata Akbar, 2019).  
61 Sukemi, Perpaduan Pembelajaran Blended Learning Secara Daring dan 

Tatap Muka pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2022 (NTB: Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023).  
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2. Pernyataan Masalah/Identifikasi Masalah. Peserta 

didik diberi kebebasan untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang ada pada mereka. 

3. Pengumpulan Data. Mengarahkan peserta didik 

untuk mengumpulkan jawaban-jawaban yang relevan 

dengan pertanyaan sebelumnya. 

4. Pengolahan Data. Setelah semua jawaban 

dikumpulkan, peserta didik menyeleksinya satu-satu 

dan memilih jawaban yang paling tepat. 

5. Verifikasi/Implementasi. Pada tahap ini peserta didik 

membuktikan jawaban yang mereka pilih dengan 

mengimplementasikan terhadap masalah di awal. 

6. Menarik Kesimpulan. Kegiatan akhir pembelajaran 

peserta didik diarahkan untuk menentukan kesimpulan 

dari tahapan pembelajaran yang telah mereka lalui. 

 

d. Keunggulan dan Kelemahan Model Discovery 

Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan 

begitu juga dengan model pembelajaran Discovery 

Learning. Menurut Suryosubroto keunggulan model 

pembelajaran Discovery Learning adalah sebagai berikut: 

1. Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan 

dan proses kognitif. 

2. Membuat ingatan jangka panjang mengenai materi 

yang dipelajari. 

3. Meningkatkan minat belajar peserta didik. 

4. Memberi kesempatan peserta didik untuk bergerak 

maju sesuai kemampuan masing-masing. 

5. Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dan 

motivasi belajar. 

6. Melatih kepercayaan peserta didik. 

7. Mendidik perasaan agar tidak mudah kecewa. 
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8. Membantu perkembangan peserta didik dalam 

menemukan penyelesaian masalah.
62

 

Model pembelajaran Discovery Learning juga 

memiliki kelemahan. Menurut Suryosubroto kelemahan 

model pembelajaran Discovery Learning sebagai berikut: 

1. Tidak cocok untuk peserta didik yang kurang pandai 

yaitu mengalami kesulitan abstrak atau berpikir. 

2. Kurang efektif untuk mengajar peserta didik yang 

jumlahnya banyak. 

3. Metode pembelajaran ini hanya mengembangkan 

pemahaman, sedangkan aspek konsep, keterampilan, 

dan emosi kurang diperhatikan. 

4. Peserta didik tidak memiliki kesempatan yang sama 

karena peserta didiknya telah ditentukan oleh 

pendidik.
63

 

 

4. Proyek 

a. Pengertian Proyek 

Proyek merupakan kegiatan yang direncanakan dan 

dikerjakan dengan teliti menggunakan alat dan bahan 

yang diperlukan guna mencapai suatu produk yang 

bermanfaat. Proyek adalah tugas yang memiliki target 

waktu dalam pengerjaannya.
64

 Hasil dari sebuah proyek 

adalah suatu produk yang memiliki benefit. Menurut 

Thomas proyek dalam pembelajaran adalah tugas 

komplit berdasarkan masalah yang diberikan kemudian 

diidentifikasi, dirancang pemecahan masalahnya oleh 

peserta didik yang membutuhkan kemandirian dalam 

mengerjakannya sehingga menghasilkan produk nyata.
65
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65 Yahya Eko Nopiyanto, Septian Raibowo, dan Arwin, Pembelajaran 
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Simpulan dari beberapa penjelasan ahli di atas 

mengenai proyek dalam pembelajaran adalah tugas 

berupa kegiatan sistematis dimana telah ditetapkan waktu 

pengerjaannya guna melatih kemandirian, ketelitian, serta 

kreativitas peserta didik dalam pengerjaannya untuk 

menghasilkan suatu produk yang bermanfaat.  

 

b. Langkah-Langkah Pembuatan Proyek 

Menyusun sebuah proyek pada intinya melibatkan 

perencanaan, untuk memecahkan masalah yang 

memungkinkan peserta didik melakukan berbagai bentuk 

pembelajaran, aktivitas, mencatat, kreativitas, observasi, 

mengamati, mengidentifikasi, meninjau, mengumpulkan, 

menyimpulkan dan mempresentasikannya dari berbagai 

sumber.
66

 Menurut Mergendoller langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut:
67

 

1) Perencanaan proyek. Tahap yang pertama yaitu 

perencanaan proyek, pendidik menjelaskan materi 

serta tujuan permasalahan yang ingin dicapai, 

dilanjutkan dengan membentuk kelompok-kelompok 

diskusi kecil untuk merancang dan menyusun 

langkah-langkah pembuatan produk serta menentukan 

alat dan bahan yang diperlukan.
68

 

2) Peluncuran proyek. Peluncuran proyek adalah 

tahapan mensosialisasikan rancangan proyek dimana 

setiap kelompok mempresentasikan hasil dari 
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rancangan proyek yang mereka diskusikan 

sebelumnya.
69

 

3) Inkuiri terbimbing dan pembuatan produk. 

Kegiatan selanjutnya pendidik memberikan saran dan 

masukan kepada peserta didik mengenai rancangan 

yang telah disusun dan dipresentasikan sebelumnya  

serta membimbing peserta didik dalam proses 

pembuatan produk.
70

 

4) Kesimpulan proyek. Tahapan terakhir yaitu peserta 

didik mempresentasikan hasil proyek berupa produk 

yang telah jadi dimana membahas mengenai alat dan 

bahan yang digunakan, langkah-langkah 

pembuatannya, kelebihan serta kekurangan produk 

yang mereka buat, selanjutnya pendidik dan peserta 

didik menyimpulkan dari hasil tugas proyek dengan 

mengevaluasi produk.
71

 

Kaesar dan Kargoca menyatakan langkah-langkah 

pembelajaran berbasi proyek yaitu: (1) penentuan topik 

proyek, (2) perancangan langkah proyek, (3) penyusunan 

jadwal proyek, (4) pelaksanaan dan monitoring proyek, 

(5) penyusunan laporan dan presentasi, dan (6) Evaluasi 

proyek.
72

 

Menurut The George Lucas Education Foundation 

yang mengembangkan langka-langkah pembelajaran 

berbasis proyek seperti berikut: 

1. Start With Essential Question (Penentuan Pertanyaan 

Awal) 
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2. Design a Plan for the Project (Menyusun 

Perencanaan Mendasar) 

3. Create A Schedule (Menyusun Jadwal) 

4. Monitor the Students and The Progress of the Project 

(Monitoring) 

5. Asses the Outcome (Menguji Hasil) 

6. Evaluate the Experience (Evaluasi Pengalaman)
73

 

Penulis menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek menurut Kaesar dan 

Kargoca karena langkah-langkah ini yang paling 

sistematis untuk diterapkan menurut peneliti. Adapun 

langkah-langkahnya pembelajaran berbasi proyeknya 

adalah sebagai berikut: 

1) Penentuan topik proyek. Pendidik memberikan 

materi pelajaran yang akan dijadikan topik dalam 

proyek yang akan dikerjakan. 

2) Perencanaan langkah proyek. Peserta didik 

membuat rancangan untuk membuat produk dalam 

proyek. 

3) Penyusunan jadwal proyek. Selanjutnya peserta 

didik menyusun jadwal pengerjaan produk yang akan 

dibuat. 

4) Pelaksanaan dan monitoring proyek. Dalam 

mengerjakan proyek pendidik membantu dan 

membimbing peserta didik. 

5) Penyusunan laporan. Setelah selesai mengerjakan 

proyek, peserta didik membuat catatan mengenai 

bahan dan prosedur dalam mengerjakan proyek, serta 

kesulitan-kesulitannya.  

6) Evaluasi proyek. Akhir pembelajaran, peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek berupa produk yang 

mereka kerjakan dan selanjutnya dievaluasi oleh 

pendidik. 
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c. Produk Hasil Pembelajaran Berbasis Proyek 

Proyek dalam pembelajaran adalah suatu tugas yang 

diberikan ke peserta didik untuk membuat produk dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan guna melatih 

keterampilan peserta didik. Dalam penelitian ini produk 

yang akan dihasilkan dari proyek peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1. Blog. Blog adalah salah satu website yang digunakan 

untuk mempublikasikan sebuah tulisan untuk 

dinikmati publik.
74

 Dalam penelitian ini produk yang 

akan dibuat adalah tulisan berupa rangkuman materi 

pembelajaran yang dikemas dengan menarik dan 

dipublikasikan di website Blog untuk menjadi 

sumber belajar. 

2. Video Pembelajaran. Video pembelajaran 

merupakan salah satu sarana berupa audio visual 

untuk menunjang pembelajaran.
75

 Video 

pembelajaran menjadi salah satu proyek yang akan 

dibuat peserta didik dalam penelitian ini. 

3. Mind Mapping. Mind mapping adalah salah satu 

teknik mencatat dengan sederhana.
76

 Dalam 

penelitian ini mind mapping yang dibuat 

menggunakan aplikasi online atau media digital 

lainnya. 

 

5. Model Pembelajaran CPS Berbasis Proyek 

a. Pengertian Model Pembelajaran CPS Berbasis 

Proyek 

Sebagai seorang pendidik, seharusnya mampu 

membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar 
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pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 

Selain itu, pendidik juga seharusnya mampu membantu 

peserta didik untuk berani berpendapat, bertanya, dan 

yang paling berani mengemukakan solusi yang ia punya 

di depan kelas. 

Kegiatan pembelajaran yang membuat peserta didik 

tidak bosan yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tidak menarik dan tidak monoton, 

seperti model pembelajaran Creative Problem Solving 

berbasis Proyek, peserta didik dapat melatih diri mereka 

berpikir kreatif dalam menemukan gagasan pemecahan 

masalah dan memberanikan diri menyampaikan gagasan 

tersebut. Peserta didik menyampaikan gagasannya 

masing-masing dan mengumpulkannya. Mengumpulkan 

gagasan dari setiap peserta didik ini mengajarkan mereka 

saling menghargai dan berpikir kreatif dalam menyeleksi 

gagasan yang paling tepat, selain model pembelajaran, 

pemberian tugas berupa proyek juga sangat berpengaruh. 

Dengan menggunakan tugas proyek, tidak hanya dapat 

mengetahui sejauh mana peserta didik memahami suatu 

materi yang telah diajarkan. Pada pembelajaran ini, 

peserta didik akan diberikan tanggung jawab yaitu 

pembuatan produk dengan kreatif dengan waktu yang 

telah ditetapkan. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran CPS 

Berbasis Proyek 

1) Klarifikasi dan penentuan topik masalah 

Setelah pendidik membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok dilanjutkan dengan memberikan 

masalah serta kata kunci untuk didiskusikan dengan 

anggota kelompoknya dan memberikan sebuah proyek 

yakni membuat sebuah produk di luar jam sekolah. 

2) Pengungkapan, perencanaan, dan penyusunan 

gagasan masalah serta proyek  

Peserta didik melakukan diskusi dengan 

mengungkapkan gagasan masing-masing sesuai 
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dengan tujuan yang akan dicapai dan 

mengumpulkannya dan membuat rancangan proyek. 

3) Evaluasi dan pemilihan alternatif penyelesaian  

Pendidik membantu peserta didik dalam menyeleksi 

gagasan yang akan dipilih serta memberikan masukan 

mengenai rancangan proyek yang akan dibuat di 

rumah. 

4) Implementasi  

Salah satu kelompok maju untuk mempresentasikan 

ide atau gagasan yang mereka pilih dengan cara 

mengimplementasikan gagasan ke dalam 

permasalahan serta mempresentasikan rancangan 

proyek yang mereka akan buat di rumah dan produk 

akan dipresentasikan dipertemuan selanjutnya. 

Kemudian tugas pendidik adalah membimbing dan 

mengoreksi setiap ide yang mereka pilih, memberikan 

sedikit penjelasan mengenai materi yang dibahas serta 

membantu peserta didik dalam membuat kesimpulan 

mengenai materi yang dibahas. Selanjutnya, setelah 

selesai berdiskusi pendidik menjelaskan waktu 

pengerjaan proyek dan memberikan informasi 

mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

6. Kemampuan Metakognitif 

a. Pengertian Metakognitif 

Flavel sebagai pencetus pertama mengenai 

metakognitif menyatakan metakognitif adalah 

pengetahuan dan kemampuan mengendalikan diri sendiri 

pada suatu aktivitas kognitif dalam proses belajarnya 

sendiri.
77

 Metakognitif secara detail dijelaskan Flevel 

sebagai: (a) pengetahuan kognitif diri sendiri, (b) 

pengetahuan tentang peran kognitif, (c) pengetahuan 

tentang cara kerja untuk diimplementasikan menjadi 
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solusi dari masalah yang akan dihadapi, (d) pengetahuan 

yang menjadi keterampilan untuk mengontrol aktivitas 

kognitif diri sendiri.
78

 Menurut Huitt ada dua komponen 

yang termasuk dari metakognisi yaitu: (a) sesuatu yang 

tidak diketahui dan sesuatu yang tidak ketahui, dan (b) 

kemampuan mengendalikan diri sendiri tentang 

bagaimana proses kita belajar.
79

 Desoete berpendapat 

bahwa ada tiga komponen metakognisi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yaitu: (a) 

kemampuan metakognitif, (b) keterampilan matematika, 

dan (c) kepercayaan metakognitif.
80

 

Disimpulkan metakognitif dari pemaparan di atas 

adalah pengetahuan yang ada dalam diri sendiri untuk 

mengetahui regulasi kemampuan kognitif diri sendiri 

yaitu bagaimana menggunakan pemikirannya untuk 

merencanakan, mengontrol, dan menilai terhadap proses 

dan strategi kognitif dalam dirinya. 

 

b. Indikator-Indikator Kemampuan Metakognitif 

Flavel menyatakan dua komponen dalam 

kemampuan metakognitif yaitu pengetahuan 

metakognitif dan pengalaman metakognitif, kedua 

komponen tersebut memiliki indikator-indikator sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan metakognitif 

Pengetahuan metakognitif memiliki indikator yaitu 

pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan 

pengetahuan kondisional. 
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2. Pengalaman matakognitif 

Pengalaman metakognitif memiliki indikator yaitu  

planning, manajemen informasi, monitoring, 

debugging strategies, dan evaluation.81
 

Hadi mengemukakan aspek indikator kemampuan 

metakognitif sebagai berikut: 

1. Process Monitoring (Proses Pemantauan) 

Memahami soal yang akan dipecahkan dan 

mengaitkan dengan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

2. Monitoring Clarity (Pemantauan Klasifikasi) 

Mengklasifikasikan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal dengan menuliskannya. 

3. Specifying Goal (Penentuan Tujuan dan 

Pengembangan Rencana) 

Mengetahui tujuan dari pemecahan masalah dan 

menentukan solusi yang akan digunakan. 

4. Monitoring Accuracy (Pemantauan Ketepatan) 

Memantau kembali langkah-langkah penyelesaian 

yang ia gunakan benar sesuai dengan materi yang 

telah dipelajari sebelumnya.
82

 

Terdapat tiga aspek dalam kemampuan metakognitif 

yaitu self-awareness (kesedaran), regulation (regulasi), 

dan assessment (evaluasi). Berdasarkan tiga aspek 

tersebut dapat ditentukan indikator kemampuan 

metakognitif sebagai berikut: 

1. Aspek self-awareness (kesadaran) terdapat indikator 

pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan 

pengetahuan bersyarat. 
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2. Aspek regulation (regulasi) memiliki indikator 

perencanaan (planning) dan memantau (monitor),  

3. Aspek assessment (evaluasi) mempunyai indikator 

evaluasi (evaluation).
83

 

Indikator kemampuan metakognitif yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang 

dikembangkan dari komponen menurut Flavel karena 

indikator tersebut lebih sesuai dengan pengertian 

kemampuan metakognitif secara luas, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pengetahuan metakognitif 

a. Pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan 

tentang suatu ilmu atau materi yang bisa kita 

ungkapkan dengan kata-kata.
84

 

b. Pengetahuan procedural yaitu pengetahuan 

mengenai bagaimana langkah-langkah suatu 

tindakan dilakukan.
85 

c. Pengetahuan kondisional adalah pengetahuan 

mengetahui suatu situasi.
86

 

2. Pengalaman metakognitif 

a. Planning atau perencanaan adalah suatu kegiatan 

membuat suatu tahapan-tahapan kegiatan yang 

akan dilakukan untuk mencapai targetnya.
87 

b. Manajemen informasi merupakan proses 

mengolah informasi dari menerima hingga 

menampilkannya informasinya kembali.
88
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c. Monitoring atau pemantauan yaitu kegiatan 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari 

sebuah kegiatan serta mengecek kegiatan tersebut 

apakah berjalan sesuai dengan rencana.
89 

d. Debugging strategis menjadi strategi yang 

digunakan untuk memantau kesalahan pada  suatu 

proses.
90 

e. Evaluation atau evaluasi menjadi kegiatan pada 

tahap akhir yang bertujuan untuk mengukur 

keberhasilan atas suatu kegiatan.
91 

 

c. Angket MAI 

MAI atau Metacognitive Awareness Inventory adalah 

sebuah instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan metakognitif 

seseorang.
92

 MAI diciptakan oleh Schraw dan Dennison 

pada tahun 1994 dengan dua kali percobaan yaitu dilakukan 

pada mahasiswa sarjana.
93

 Instrumen MAI merupakan 

instrumen yang paling sering digunakan untuk mengukur 

kemampuan metakognitif yang mencakup pengetahuan 

metakognitif dan regulasi metakognitif dan memiliki 

delapan sub komponen yaitu: pengetahuan deklaratif, 

pengetahuan procedural, pengetahuan kondisional dalam 

                                                                                                                              
88 Mohamad Miftah dkk, Sistem Informasi Managemen Pendidikan Buku I 

(Jawa Tengah: CV. ZT CORPORA, 2008).  
89 Mohamad Mustari, Administrasi dan Manajemen Pendidikan Sekolah 
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pengetahuan metakognitif, perencanaan, manajemen 

informasi, pemantauan, debugging, dan evaluasi.
94

  

Penulis menggunakan angket MAI untuk mengukur 

kemampuan metakognitif peserta didik. Alasan penggunaan 

angket MAI ini karena MAI sudah sering digunakan untuk 

mengukur kemampuan metakognitif seseorang dan MAI 

sudah memuat lengkap semua indikator kemampuan 

metakognitif. 

 

7. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menguasai dan memahami informasi ketika membaca 

dan menulis.
95

 Media digital adalah sebuah media 

elektronik yang digunakan untuk menyimpan informasi 

data atau file.
96

 

Paul Gilster menyatakan literasi digital adalah 

kemampuan seseorang dalam memanfaatkan semua 

media untuk mencari informasi.
97

 Bawden menyatakan 

literasi digital sebagai keterampilan untuk mengakses, 

memahami, memanfaatkan, merangkai, dan 

menyebarluaskan sebuah informasi.
98

 Douglas A.J. 

Belshaw menyimpulkan literasi digital sebagai 

kemampuan seseorang dalam memanfaatkan dan 

menggunakan media digital berupa jaringan, alat 

komunikasi, hingga bagaimana menentukan evaluasi.
99

 

                                                           
94 Eric C.K. Cheng dan Joanna K. M. Chan, Developing Metacognitive 

Teaching Strategies Through Lesson Study (Hongkong: Springer, 2021). 
95 Aprida Niken Palupi dkk, Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar 

(Kabupaten Madiun: CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2020).  
96 Banun Havifah Cahyo Khosiyono dkk, Teori dan Pengembangan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 

2022).  
97 Masduki Duryat dan Tajudin Arifin, Manajemen Program Literasi 

Digital di Sekolah/Madrasah (Mendokrak Mutu Lulusan dalam Berselancar di Era 

Global) (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2023). 
98 Adawiyah, Peran Literasi Digital dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, 

(Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022). 
99 Syafrial, Literasi Digital, (Yogyakarta: PT. Nas Media Pustaka, 2023). 



 

 

 

 

40 

Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat ahli 

di atas bahwa literasi digital adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam mengoperasikan media digital 

baik berupa komputer maupun smartphone guna mencari 

dan memahami informasi serta memberikan informasi 

yang dimiliki. 

 

b. Kompetensi Literasi Digital 

Kemampuan literasi digital merupakan akses untuk 

mengetahui informasi dunia luar, maka dengan itu 

dibutuhkan kompetensi untuk mengaksesnya. 

Kompetensi literasi digital menurut Gilster sebagai 

berikut: 

1. Pencarian di Internet (Internet Searching), 

kemampuan seseorang untuk mencari informasi 

melalui internet dengan menggunakan search engine 

dan memiliki akun e-mail untuk melakukan berbagai 

aktivitas lainnya. 

2. Pandu Arah Hypertext, kompetensi ini merupakan 

pengetahuan tentang cara kerja website, pengetahuan 

tentang hypertext dan hyperlink, serta pengetahuan 

tentang membedakan membaca buku dengan 

browsing di internet. 

3. Evaluasi Konten Informasi, kapabilitas seseorang 

dalam mengetahui dan menganalisa latar belakang 

informasi mengenai sumber dan pembuat informasi. 

4. Penyusunan Kemampuan, keahlian ini memuat 

kemampuan browsing internet, membuat 

pemberitahuan berita terbaru, menganalisa informasi 

yang didapat, menggunakan semua jenis media untuk 

membuktikan kebenaran informasi, dan menyusun 

informasi dari internet yang memiliki hubungan 

dengan kehidupan nyata.
100
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Menurut Hobs ada lima kompetensi literasi digital 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi akses, merupakan kemampuan untuk 

menggunakan dan mengakses media digital untuk 

mencari informasi. 

2. Kompetensi analisis dan evaluasi, yaitu menganalisa 

kualitas informasi, kejujuran, sudut pandang, dan 

kredibilitas informasi guna menentukan potensi yang 

ada dalam informasi. 

3. Kompetensi penciptaan konten, adalah kemampuan 

menghasilkan konten yang bermanfaat baik berupa 

tulisan, suara dan gambar melalui kreativitas yang 

dimiliki. 

4. Kompetensi refleksi, kemampuan penerapan rasa 

tanggung jawab dalam komunikasi yang baik di media 

digital. 

5. Kompetensi aksi, kapabilitas bekerja mandiri 

maupun berkelompok guna berbagi informasi dan 

memecahkan masalah baik bersifat individu, sosial, 

regional, nasional, atau internasional.
101

 

Bawden menyatakan kompetensi literasi digital 

sebagai berikut: (a) kemampuan dasar literasi digital, (b) 

latar belakang pengetahuan informasi, (c) sikap dan 

perspektif pengguna informasi, dan (d) kompetensi utama 

literasi digital.
102

 

c. Indikator Literasi Digital 

Indikator kemampuan literasi digital sebagai berikut: 

1. Functional Skill and Beyond 

Komponen ini berisikan kemampuan mengoperasikan 

teknologi untuk mencari informasi atau data dan 

mengetahui copyright dan mampu menghasilkan 

produk yang pembuatannya dari media digital. 
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2. Creativity Componen, Collaboration 

Kemampuan bekerjasama dengan tim untuk 

menghasilkan produk yang inovatif yaitu dengan 

saling bertukar informasi, membuat rancangan proyek 

guna melatih berpikir kreatif dan imajinatif. 

3. Communication 

Kemahiran komunikasi melalui media digital 

sehingga dalam membuat informasi baik berupa 

tulisan atau video dapat dipahami dengan mudah oleh 

audiens. 

4. The ability to find and select information 

Kapabilitas mencari dan menyeleksi serta 

menganalisa informasi yang didapat dan berhubungan 

dengan kepekaan untuk menggunakan suatu sumber 

informasi secara selektif. 

5. Cultural and social Understanding 

Penggunaan media digital yang baik untuk mencari 

informasi atau membagikan informasi sebaiknya 

sesuai dengan sosial dan budaya. 

6. E-safety 

Komponen mengenai keamanan saat pengguna 

bereksplorasi, berkreasi, berkolaborasi dengan media 

digital.
103

 

Andikara menyatakan indikator-indikator literasi 

digital kemudian dikembangkan oleh Winarto sebagai 

berikut: 

1. Mengakses perangkat yang menggunakan internet, 

web browser, serta aplikasi pencari informasi. 

2. Menyeleksi informasi yang dibutuhkan serta tidak 

dibutuhkan. 

3. Memahami informasi dengan bahasa Indonesia, 

simbol-simbol (seperti emoticon dan stiker) serta 

video. 

4. Menganalisis informasi dan pesan sesuai pasarnya. 
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5. Memverifikasi informasi sesuai format dan tujuan. 

6. Mengevaluasi suatu informasi dari berbagai sumber 

untuk menghindari kekeliruan. 

7. Mendistribusikan pesan dan informasi sesuai makna 

penulis serta target pasarnya. 

8. Memproduksi suatu berita baik berupa tulisan, foto, 

ataupun video di media digital 

9. Berpartisipasi dengan komunitas dan kegiatan online 

secara rutin. 

10. Berkolaborasi bersama forum media digital seperti 

media sosial, chat group, dll.
104

 

Hague menyatakan indikator-indikator literasi 

digital berdasarkan komponennya sebagai berikut sebagai 

berikut: 

1. Functional skill Beyond yaitu memiliki kemampuan 

ICT Skill. 

2. Creativity merupakan kegiatan yang mampu berpikir 

kreatif dan imajinatif dalam membuat produk dengan 

media digital  

3. Collaboration adalah kegiatan dalam forum media 

digital untuk mengembangkan ide dan gagasan 

4. Communication yaitu kegiatan komunikasi secara 

media digital sesuai yang diinginkan audiens. 

5. Ability to Find and Select Information merupakan 

aktivitas mencari dan menyeleksi suatu informasi. 

6. Critical Thinking and Evaluation yaitu suatu 

kemampuan berkontribusi, menganalisis untuk 

melatih berpikir kritis saat dihadapkan dengan suatu 

informasi. 

7. Cultural and social Understanding adalah kegiatan 

online yang sesuai dengan norma-norma sosial dan 

budaya. 

8. E-Safety yaitu mampu menjamin keamanan pengguna 

media digital.
105
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Penjelasan indikator-indikator di atas yang penulis 

gunakan adalah indikator literasi digital menurut 

Andikara yang dikembangkan oleh Winarto dikarenakan 

indikator-indikatornya lebih lengkap dan sesuai dengan 

yang dibutuhkan peserta didik. Adapun indikatornya 

berdasarkan komponen mengakses, menyeleksi, 

memahami, menganalisis, memverifikasi, mengevaluasi, 

mendistribusikan, memproduksi, berpartisipasi, dan 

berkolaborasi. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang 

memuat penjelasan sementara mengenai bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
106

 Berdasarkan landasan teori 

yang telah diuraikan di atas, maka dapat dilakukan penyusunan 

tentang suatu kerangka berpikir untuk mendapatkan hipotesis-

hipotesis pada tiap variabel yaitu variabel bebas   ialah model 

pembelajaran CPS berbasis proyek, variabel terikat pertama 

   ialah kemampuan metakognitif dan variabel bebas kedua    

adalah literasi digital adapun kerangka berpikir yang penulis 

paparkan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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Alur penelitian berdasarkan kerangka berpikir di atas adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Alur Penelitian 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang 

dirumuskan dalam suatu penelitian atau sub masalah yang akan 

diteliti dan tetap harus dibuktikan kebenarannya.
107

 Hipotesis 

juga dapat diartikan suatu kesimpulan sementara dari sebuah 

permasalahan yang masih harus dibuktikan kebenarannya, atau 

sebuah dugaan sementara yang bisa jadi benar atau salah. 

Sehingga, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Rumusan Hipotesis 1 

Terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap kemampuan metakognitif peserta didik. 

b. Rumusan Hipotesis 2 

Terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap literasi digital peserta didik. 

c. Rumusan Hipotesis 3 

Terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap kemampuan metakognitif dan literasi 

digital peserta didik. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a.          , untuk         (tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran CPS berbasis proyek terhadap 

kemampuan metakognitif peserta didik) 

     paling sedikit ada satu      untuk         

(terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap kemampuan metakognitif peserta didik) 

b.           untuk         (tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran CPS berbasis proyek terhadap 

literasi digital peserta didik) 

     paling sedikit ada satu      untuk          

(terdapat pengaruh model pembelajaran CPS berbasis 

proyek terhadap literasi digital peserta didik) 
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c.              untuk setiap         dan         

(tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CPS 

berbasis proyek terhadap kemampuan metakognitif dan 

literasi digital peserta didik) 

      paling sedikit ada satu pasang        untuk 

setiap         dan         (terdapat pengaruh 

model pembelajaran CPS berbasis proyek terhadap 

kemampuan metakognitif dan literasi digital peserta 

didik) 

 

Keterangan: 

        yaitu: 

1 : kemampuan metakognitif peserta didik pada kelas 

model CPS berbasis proyek 

2 : kemampuan metakognitif peserta didik pada kelas 

model CPS 

3 : kemampuan metakognitif peserta didik pada kelas 

model Discovery Learning 

        yaitu: 

1 :  literasi digital peserta didik pada kelas model CPS 

berbasis proyek 

2 :   literasi digital peserta didik pada kelas model CPS 

3 : literasi digital peserta didik pada kelas model 

Discovery Learning 
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